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ABSTRAK 

 
Lingkungan adalah aspek paling penting dalam kehidupan manusia dan adanya 

perubahan iklim, menipisnya lapisan ozon, menipisnya sumber daya membuat 

ancaman lingkungan kian hari kian memburuk. India menjadi negara dengan 

tingkat populasi yang tinggi dan ancaman lingkungan sedang terjadi sangat serius, 

krisis air bersih dan sanitasi membuat banyak penduduk India kesulitan. Hampir 70 

tahun India mengalami krisis air bersih & sanitasi, disinyalir tahun 2050 akan kian 

memburuk. Air bersih dan sanitasi adalah satu kesatuan, mewujudkan sanitasi yang 

bersih dan baik akan memerlukan air bersih yang layak dengan kualitas yang baik. 

Air dan sanitasi memiliki nilai urgensi politik yang sangat tinggi dan Perdana 

Menteri Narendra Modi meresmikan kementerian khusus yaitu Jal Shakti. 

Penelitian ini akan membahas mengenai Kementerian Jal Shakti meluncurkan misi 

di bawah departemen air minum & sanitasi untuk mengatasi krisis air bersih & 

sanitasi. Misi yang diluncurkan adalah Swachh Bharat & Jal Jeevan, misi ini di 

resmikan oleh Perdana Menteri Narendra Modi untuk mengatasi krisis yang terjadi. 

Dalam menganalisis hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan konsep 

keamanan sektor lingkungan dari Buzan,Waever & de Wilde. 

 

Kata Kunci : Krisis air bersih & sanitasi,ancaman lingkungan, India, 

keamanan 

 
 

ABSTRACT 

 

The environment is the most important aspect of human life and the existence of 

climate change, thinning of the ozone layer, thinning of resources make 

environmental threats increasingly worse. India being a country with a high 

population and environmental threat is very serious, the water and sanitation crisis 

is making a lot societyof Indians difficult. For almost 70 years, India has 

experienced a clean water & sanitation crisis, it is predicted that in 2050 it will get 

worse. Clean water and sanitation are one unit, realizing clean and good sanitation 

will require decent clean water of good quality. Water and sanitation has a very 

high value of political urgency and Prime Minister Narendra Modi inaugurated a 

special ministry, namely Jal Shakti. 

This study will discuss about the Ministry of Jal Shakti launching a mission under 

the water & sanitation department to overcome the clean water & sanitation crisis. 

The mission that was launched was Swachh Bharat & Jal Jeevan, this mission was 

inaugurated by Prime Minister Narendra Modi to overcome the current crisis. In 

analyzing this, this research will use the concept of environmental sector security 

from Buzan, Waever & de Wilde. 

 
 

Keywords: Clean water & sanitation crisis, environmental threats, India, 

security 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Lingkungan menjadi salah satu aspek yang sangat penting pada saat ini, 

tanpa disadari semua bergantung kepada lingkungan dan jika lingkungan yang 

menjadi tempat tinggal kita saat ini tidak diperbaiki maka kehidupan manusia akan 

terancam. Politik lingkungan menjadi salah satu kajian yang penting dan genting 

untuk dibahas. Ternyata lingkungan memberikan dampak yang besar kepada aspek 

ekonomi maupun yang paling utama berdampak pada kehidupan manusia, bahkan 

bisa menjadi suatu ancaman jika tidak ditangani. Banyak kebijakan ataupun 

perjanjian yang memang diatur untuk menjaga lingkungan supaya tidak 

mengancam kehidupan manusia, dengan banyak keadaan geografis setiap negara 

yang berbeda dan jumlah penduduk yang berada memiliki permasalahan yang 

selalu ada sangkut pautnya dengan lingkungan yang berbeda pula. 

Ancaman lingkungan secara global dari waktu ke waktu semakin 

memburuk. Banyak yang bisa dikatakan sebagai ancaman lingkungan, seperti 

peningkatan populasi manusia, tingkat polusi yang semakin meningkat, menipisnya 

lapisan ozon, adanya deforestasi hutan, peningkatan suhu bumi, krisis yang terjadi, 

dan lain lain (PBIO UAD 2020). Krisis air bersih dan fasilitas sanitasi juga menjadi 

salah satu ancaman lingkungan yang terjadi, banyaknya masyarakat yang masih 

kekurangan akses air bersih dan akses fasilitas sanitasi yang menyebabkan adanya 

hambatan ke peradaban manusia yang berdampak seperti banyaknya masyarakat 



2  

yang terkena penyakit diare hingga banyaknya masyarakat hingga anak anak yang 

meninggal dunia (WWF 2020). 

Banyak isu yang terjadi akibat tingginya pertumbuhan penduduk yang tidak 

disertai dengan adanya lapangan pekerjaan, kemudian adanya ketersediaan hak hak 

untuk menunjang hidup dan kesehatan. Salah satunya adalah India, dengan tingkat 

populasi yang tinggi nomor 2, krisis air dan sanitasi di India ini terjadi sangat buruk, 

ada 21 kota besar yang masih mengalami krisis, salah satu wilayah terparah terjadi 

di Jamshedpur. Dengan perbandingan keadaan yang jauh lebih parah dengan 

wilayah lain bahkan mendorong wilayah tersebut meminta bantuan dengan jumlah 

perbedaan hampir 70% dengan wilayah yang lain (Dash 2013). 

Selain di kota-kota besar, ketersediaan air bersih di daerah pedesaan juga 

masih menjadi permasalahan bagi pemerintah India, meskipun pemerintah India 

sudah dapat menangani isu kemiskinan tetapi dalam ketersediaan air bersih seperti 

untuk minum atau konsumsi sehari hari masih menjadi permasalahan hingga saat 

ini dan diprediksi akan semakin memburuk pada tahun 2050. India merupakan salah 

satu negara dengan kebudayaan yang unik dan tradisinya yang menjadi daya tarik 

pariwisata, tetapi banyak pencemaran yang terjadi misalnya sumber daya air yang 

ada di India kebanyakan sudah tercemar oleh bahan kimia dan tergolong sedikit 

masyarakat yang dapat mengakses fasilitas sanitasi yang memadai. India juga 

terkenal dengan rempah-rempah dan biji-bijian untuk pertanian, sehingga untuk 

mendorong lancarnya pertanian, sangat diperlukan adanya akses air bersih untuk 

air minum dan untuk mendukung pertanian bagi perekonomian masyarakat. 

Kondisi dari tahun-ketahun terlihat bahwa perubahan hanya terjadi di kota 

India saja, tetapi masyarakat yang ada di pedesaan masih tertinggal jauh, dengan 
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ketimpangan akses air bersih dan sanitasi membuat masyarakat harus mencari 

solusi sendiri atas permasalahan yang ada. Respons dari pemerintah India memang 

sudah ada sejak lama, seperti adanya kementerian baru India yang membahas dan 

mengatur tentang distribusi air bersih dan sanitasi yang merata (Snyder 2019). 

Beberapa wilayah yang ada di India juga mengalami kekeringan air, selama 

hampir 70 tahun merdeka hanya ada beberapa wilayah yang teririgasi dan 

mendapatkan distribusi air ke wilayahnya. Rata-rata sumber penghasilan 

masyarakat India berasal dari sektor agrikultur, sehingga menyebabkan mereka 

sangat bergantung pada air. Akan tetapi, karena adanya krisis air hal ini menjadikan 

mereka hanya bisa mengandalkan air pada saat musim hujan. Karena adanya 

perubahan iklim ekstrim menyebabkan terjadi kekeringan makin melanda dan 

berkurangnya kadar air didalam tanah, hal ini menyebabkan ancaman lingkungan 

yang terjadi secara terus menerus (Ashok Gulati 2016 ). 

Permasalahan ini masih ada dari tahun ketahun dan krisis air di India dan 

ini adalah tantangan yang sangat sulit bagi pemerintah, disatu sisi mengatakan 

bahwa ada kekurangan pada perencanaan pemerintah dan tidak efektif nya solusi 

atau kebijakan yang dibuat oleh pemerintah India (Snyder 2019). Banyak proyek 

yang diluncurkan oleh perusahaan swasta atau organisasi internasional bersama 

pemerintah Indaia untuk menanggulangi permasalahan ini, salah satunya adalah 

pemerintah India mengeluarkan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan untuk 

menyelesaikan krisis ancaman yang terjadi. 

Selain karena adanya krisis air, tidak adanya irigasi yang merata juga 

menjadi penyebab semakin memburuknya permasalahan ini. Penyebab lainnya juga 

disebabkan oleh sulitnya membuat tempat penyimpanan air, pertumbuhan ekonomi 
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yang tidak merata, populasi yang semakin banyak & seluruh penyebab tersebut 

disertai dengan tidak adanya pembangunan secara merata yang pada akhirnya 

menyebabkan kualitas hidup yang rendah. Investasi yang ada di India juga menjadi 

salah satu faktor penyebab dari krisis air, para investor tidak memperhatikan kondisi 

lingkungan dan tidak adanya pengolahan terkait lingkungan dalam proses ekonomi 

yang dilakukan. Sehingga berdampak terhadap krisis lingkungan, kemudian adanya 

aktivitas ekstraksi atau pemisahan zat antara air dan tanah yang banyak dilakukan 

oleh petani berdampak terhadap semakin sedikitnya pasokan air yang ada (The 

National Bureai of Asian Research 2013). 

Ancaman terhadap lingkungan dan peradaban manusia di India adalah 

sesuatu yang harus secara serius ditangani dan dimasukkan ke dalam agenda politik 

pemerintah India. Sehingga dengan melihat fenomena tersebut, penulis akan 

menganalisis rumusan masalah terkait dengan alasan mengapa kementerian Jal 

Shakti meluncrukan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan dalam mengatasi krisis air 

bersih dan sanitasi di India. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari pemaparan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Kementerian Jal Shakti berupaya dalam 

mengatasi krisis air bersih dan sanitasi tahun 2014-2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk memberikan gambaran terkait permasalahan air bersih dan sanitasi 

di India. 

2. Untuk memberikan penjelasan mengenai kementrian khusus yang dibentuk 

untuk menanggulangi krisis air bersih dan sanitasi di India 

3. Untuk mengetahui perkembangan peran pemerintah India dalam 

mewujudkan pemenuhan akses air bersih dan fasilitas sanitasi. 

 
1.4 Cakupan penelitian 

 
Fokus dalam penelitian ini adalah misi yang diluncurkan oleh kementrian 

air minum dan sanitasi India dalam menangani akses air bersih dan fasilitas sanitasi 

pada tahun 2014-2020 untuk mewujudkan keamanan lingkungan. Permasalahan 

yang sudah terjadi sejak lama, didukung dengan kebudayaan atau tradisi 

masyarakat disana yang memang tidak terbiasa dengan penggunaan fasilitas 

sanitasi. Permasalahan air bersih juga sudah terjadi sejak lama dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan makin ekstrimnya perubahan iklim dan India 

mengalami kekeringan. Pada penelitian ini akan memberikan gambaran kondisi 

situasi India pada periode tahun 2014-2020. Meskipun kementerian khusus baru 

dibentuk di tahun 2019, tetapi upaya pemerintah India sudah berjalan dimulai tahun 

2014 dengan meluncurkan Misi Swachh Bharat dan di tahun 2019 secara resmi 

kementerian khusus dibentuk sekaligus diluncrukannya Misi Jal Jeevan (Jal Shakti 

Ministry 2020) 
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Dalam penelitian ini akan berfokus bagaimana misi Swachh Bharat & Jal 

Jeevan sebagai tindakan atau respons dari pemerintah India dalam menanggulangi 

krisis yang menjadi ancaman bagi masyarakat. Karena krisis air bersih dan sanitasi 

ini sudah lama terjadi dan pada tahun sebelumnya juga pemerintah sudah 

melakukan tindakan dan respons untuk mengatasinya tetapi hingga saat ini 

permasalahan ini masih terus terjadi. Rentan periode tahun 2014 dimulainya 

departemen air bersih dan sanitasi mulai meluncurkan kampanye SwachhBharat & 

Jal Jeevan untuk membuat India lebih bersih dan adanya kesamarataan distribusi 

air bersih pada tahun 2024, penelitian ini juga menggunakan rentan tahun 2014- 

2020 ingin melihat sudah berapa negara bagian/UT yang sudah mendapatkan akses 

air bersih dan snaitasi. Penulis akan melihat bagaimana proses pemerintah 

menjadikan permasalahan ini menjadi suatu ancaman atau ada nya proses 

sekuritisasi yang terjadi. Dalam penelitian ini penulis juga akan melihat bagaimana 

perubahan secara keseluruhan di beberapa wilayah negara bagian maupun Unity 

Territory India setelah di luncurkan oleh Pemerintah India secara pusat. Karena 

misi Swachh Bharat & Jal Jeevan diluncurkan oleh pemerintah pusat yang 

kemudian di realisasikan oleh setiap pemerintah daerah di negara bagian/UT. 

Alasan penulis menggunakan rentan periode tahun 2014-2020 adalah untuk 

melihat bagaimana kementrian air minum dan sanitasi meluncurkan misi atau 

kampanye Swachh Bharat & Jal Jeevan untuk memberikan akses air bersih ke 

seluruh penduduk india dan fasilitas sanitasi sekaligus memberikan hak penduduk 

sebagai standar hidup mereka. 
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1.5 Tinjauan Pustaka 

 
Sudah ada litelatur yang membahas mengenai krisis air bersih dan sanitasi 

di India. Dalam sebuah jurnal yang berjudul Health and Environmental Sanitation 

In India:Issues For Prioritizing Strategies yang ditulis oleh Ganesh Kumar Saya, 

Animesh Jain, Sitanshu sekhar Kar. Dalam jurnal ini menyebutkan bagaimana 

kesehatan masyarakat India bergantung kepada bagaimana fasilitas sanitasi yang 

memadai dan edukasi terhadap bagaimana untuk hidup sehat. Banyak faktor yang 

harus di perhatikan dan di pertimbangkan untuk membuat keshataan masyarakat 

membaik, salah satunya adalah faktor sanitasi kemudian sumber daya yang ada di 

masyarakat, kebutuhan masyarakat dan teknologi yang inovatif. Pada intinya 

Ganesh, Animesh, Sekhar menjelaskan untuk memprioritaskan permasalahan 

sanitasi dan air bersih untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada di 

india, dengan adanya fasilitas sanitasi yang memadai dan murah. Kemudian 

kontribusi masyarakat dan tumang tangga juga menjadi faktor pendorong 

kesuksesan dari kebijakan yang pemerintah buat untuk mengurangi (Kumar 2022). 

Dalam jurnal karya Nayeem Showkat yang berjudul Coverage Of Sanitation 

Issues In India. Nayeem memanfaatkan data-data yang telah dipublikasikan oleh 

media dan kabar yang beredar di kalangan masyarakat yang membahas tentang 

permasalahan sanitasi. Di dalam jurnal tersebut, Nayeem menjelaskan bahwa 

memang pemerintah sudah membuat kebijakan untuk mengatasi permasalahan air 

bersih dan sanitasi, tetapi keberhasilan kebijakan pemerintah jika tidak dibarengi 

dengan kebiasaan masyarakat yang berubah. WHO dan UNICEF memberikan 

pernyataan bahwa India adalah salah satu negara yang memang tidak memiliki 
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akses air bersih untuk layak dikonsumsi dan hampir 90% penduduknya melakukan 

pembuangan hajat secara sembarangan (Showkat 2016). 

Selanjutnya dalam Paper jurnal yang ditulis oleh Soumya Bhowmick, 

Nilanjan Ghosh dan Roshan Saha yang berjudul Tracking India’s Progress in Clean 

Water and Sanitation: A sub-National Analysis. Mereka meneliti dan menulis 

tentang bagaimana perkembangan permasalahan air bersih dan sanitasi yang 

dikaitkan dengan pembangunan berkelanjutan (SDGs), di dalam jurnal ini 

Bhowmick, Nilanjan dan Roshan memberikan informasi bahwa India sejak 

kemerdekaannya memiliki komitmen untuk menyediakan fasilitas untuk air bersih 

dan sanitasi secara merata. Mereka menjelaskan bahwa air adalah kebutuhan pokok 

bukan untuk mensukseskan pembangunan tetapi adalah syarat pokok untuk 

melanjutkan pembangunan suatu Negara (N. G. Soumya Bhowmick 2020). Dalam 

paper ini dijelaskan bagaimana beberapa kebijakan pemerintah india yang sudah 

dilaksanakan seperti adanya misi pembaruan perkotaan nasional Jawaharlal Nehru 

(JNNURM) kemudian ada kementrian khusus yang untuk menanggulangi air bersih 

dan sanitasi, kemudian adanya meluncurkan misi Swachh Bharat kemudian adanya 

kebijakan sanitasi perkotaan (N. G. Soumya Bhowmick 2020). 

Selanjutnya dalam jurnal yang ditulis oleh Masood Ahmed dan Eduardo 

Araral yang berjudul Water Governance in India: Evidence on Water Law, Policy, 

and Administration From Eight India States. Dalam jurnal ini memaparkan dan 

menyebutkan bagaimana perubahan atau peningkatan dalam pengelolaan air bersih 

untuk menunjang pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan menanggulangi 

ancaman yang terjadi, seperti jurnal yang sebelumnya India menjadi salah satu 

negara dengan tingkat tidak adanya pemenuhan air bersih bagi masyarakatnya. 
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Jurnal ini menggambarkan bagaimana kebijakan dan keadaan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah dalam menanggulangi tata kelola air. Masood dan Eduardo 

membandingkan dan melakukan penelitian tentang 3 komponen yang akan 

membuat distribusi sumber daya air, fasilitas sanitasi secara merata dan untuk 

menunjang pembangunan berkelanjutan (SDGs), yaitu ada hukum air, kebijakan 

pemerintah dalam menangani air dan administrasi air. Dalam jurnal ini memberikan 

keadaan bahwa untuk tata kelola air di beberapa bagian di india memang sudah 

mengalami perubahan dan adanya peningkatan yang cukup besar, karena india 

memiliki kebijakan dan inovasi yang memang harus dikerahkan oleh pemerintah 

untuk mencapai misi Swachh Bharat Abhiyan dan Jal Jeevan (Masood Ahmed 

2019). 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas menjelaskan mengenai bagaimana 

pentingnya dari ketersediaan akses air bersih dan sanitasi untuk meningkatkan 

kualitas hidup setiap masyarakat India. Bukan hanya itu, tetapi sangat penting 

untung mewujudkan poin 6 dalam pembangunan berkelanjutan yaitu dalam 

penyediaan akses air bersih dan sanitasi untuk menunjang kehidupan masyarakat 

India, tetapi masyarakat India masih belum sadar akan krisis air bersih dan sanitasi 

yang terjadi. Sehingga dalam penelitian ini, penulis berfokus untuk melengkapi 

penelitian yang sudah ada dengan adanya perubahan yang terjadi, akibat adanya 

respons dari Pemerintah India yang meluncurkan Misi Swachh Bharat & Jal 

Jeevan. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

 
Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa terkait mengapa 

kementrian air minum dan sanitasi (Jal Shakti) meluncurkan misi Swachh Bharat 

& Jal Jeevan dalam mengatasi krisis air bersih dan sanitasi yang menjadi ancaman 

bagi penduduk India. Untuk menjawab rumusan masalah penulis menggunakan 

konsep keamanan yang ditulis oleh Barry Buzan, Ole Waever dan Jaap de Wilde. 

Buzan, Waever dan de Wilde menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Security: 

A New Framework For Analysis terkait dengan konsep keamanan yang berbeda 

dengan sebelumnya. 

Di dalam buku nya Buzan,Waever dan de Wilde, dijelaskan keamanan 

dibagi menjadi beberapa sector seperti keamanan lingkungan, keamanan militer, 

kemudian keamanan ekonomi, keamanan sosial dan keamanan politik. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan keamanan dari sektor lingkungan, 

Buzan dkk menjelaskan adanya penambahan sector dari keamanan ini salah satunya 

adalah dari sektor lingkungan. Keamanan lingkungan disinyalir menjadi keamanan 

yang paling tertinggi karena memiliki keterkaitan dengan aspek-aspek keamanan 

yang lainnya. 

Diskusi yang pertama kali membahas permasalahan lingkungan adalah 

konferensi yang diselenggarakan oleh PBB pada tahun 1972, sehingga hal ini 

menunjukan bahwa PBB telah menyadari adanya ancaman terhadap lingkungan 

(Barry Buzan 1998). Dalam bukunya, Buzan menyajikan beberapa poin tentang 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam sektor lingkungan yaitu (Barry 

Buzan 1998) : 
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1. Gangguan Ekosistem, terjadi karena adanya perubahan iklim, kemudian 

adanya pencemaran dan kenaikan karbondioksida yang membuat lapisan 

ozon menipis 

2. Energi, akan berdampak ketika berkurangnya sumber daya alam untuk 

memenuhi kebutuhan dasar energi bagi masyarakat 

3. Penduduk, yaitu ketika adanya kenaikan jumlah pertumbuhan penduduk 

yang tidak didukung dengan fasilitas yang mendukung termasuk urbanisasi 

yang semakin naik 

4. Makanan, kemiskinan, dan kelaparan akibat kurangnya air bersih, kemudian 

adanya kelangkaan dan adanya ketimpangan dalam distribusi hal hal yang 

menunjang kehidupan 

5. Ekonomi, karena adanya ketidakstabilan masyarakat yang menyebabkan 

adanya ketidaksetaraan. 

6. Adanya kerusakan lingkungan akibat perang ataupun degradasi lingkungan 

(Barry Buzan 1998). 

Dalam sektor lingkungan terdapat 2 agenda, yaitu agenda ilmiah dan agenda 

politik. Kedua agenda ini biasanya saling tumpang tindih karena perbedaan 

pendapat dan pandangan, si satu sisi pada agenda ilmiah lebih fokus kepada ilmu 

pengetahuan yang berfokus pada kondisi alam, dan agenda politik fokusnya kepada 

keadaan fakta nyata lapangan atau aktivitas. Biasanya dalam agenda ilmiah mereka 

memberikan laporan atau penjelasan seperti permasalahan lingkungan yang terjadi 

yang kemudian menjadi ancaman bagi peradaban manusia. Berbeda dengan agenda 

politik, mereka memiliki karakter yang hubungannya itu bersifat antara pemerintah 

dengan antar pemerintah (Barry Buzan 1998). 



12  

Agenda politik ini dapat dikatakan seperti memasukkan pembicaraan 

mengenai air dan krisis yang terjadi dalam pembahasan politik dan dibuatnya 

kementrian khusus untuk menanggulangi permasalahan ini. Di dalam agenda 

politik biasanya terdiri dari adanya pengambilan keputusan publik dan pembuatan 

kebijakan yang memang berfokus untuk membahas respons bagaimana menangani 

isu permasalahan lingkungan yang terjadi (Barry Buzan 1998). 

Agenda politik disinyalir menjadi sesuatu hal yang sama seperti tingkat 

politisasi atau menjadikan sesuatu hal menjadi sesuatu hal yang bersangkutan 

dengan politik. Dalam agenda politik memiliki fokus pada 3 area yaitu (Barry 

Buzan 1998) : 

a. Kesadaran publik dan negara tentang isu isu yang dipaparkan oleh agenda 

ilmiah tentang masalah lingkungan yang terjadi 

b. Adanya pertanggungjawaban politik tentang isu isu masalah lingkungan 

 

c. Adanya kerjasama dan lembaga internasional untuk membuat suatu rezim 

ataupun adanya pembuatan kebijakan nasional yang memiliki keefektifan 

kemudian adanya distribusi biaya dan manfaat dan masalah penegakkan 

hukum. 

Agenda politik dipengaruhi oleh ancaman jangka pendek yang terjadi, jadi 

yang terpenting adalah bagaimana agenda politik itu lebih fokus kepada suatu 

ancaman lingkungan itu adalah urgensi atau ancaman yang menyita perhatian dan 

sangat genting dan juga hal itu menjadi permasalahan politik yang masuk kedalam 

agenda politik (Barry Buzan 1998). Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk 

menganalisis mengapa kementrian air minum dan sanitasi menerapkan misi Jal 

Jeevan dan Swachh Bharat Abhiyan dalam mengatasi krisis air bersih dan sanitasi. 
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Dalam penelitian ini akan menggunakan konsep keamanan yang akan dilihat dari 

sudut pandang agenda politik menurut Buzan dalam keamanan lingkungan. 

 
1.7 Argumen Sementara 

Dalam penelitian ini, argumen sementara penulis mengenai Kementerian Jal 

Shakti yang meluncurkan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan sebagai upaya 

menangani krisis air bersih dan sanitasi. Perdana Menteri Narendra Modi telah 

meresmikan Kementerian khusus yaitu Jal Shakti untuk fokus pada permasalahan 

air bersih dan sanitasi. Misi Swachh Bharat & Jal Jeevan di luncurkan sebagai 

tanggung jawab pemerintah terhadap krisis yang terjadi. Krisis air bersih dan 

sanitasi menjadi sebuah ancaman lingkungan yang harus segera di tangani, 

masyarakat India yang sudah merasa putus asa karena tidak adanya akses air bersih 

dan sanitasi membuat kehidupan mereka juga terancam. Upaya peluncuran Misi 

Swachh Bharat & Jal Jeevan akan memberikan dampak perubahan besar bagi India 

dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

 
1.8 Metode Penelitian 

 

 
1.8.1 Jenis Penelitian 

 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian metode kualitatif. 

Metode kualitatif adalah metode yang dilakukan dengan cara mengkaji atau 

menganalisis dan memahami keselarasan dan pentingnya tinjauan literatur 

(Ardianto 2019). Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk memahami dan 

mengeksplorasi litelatur litelatur yang ada, sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah dipaparkan. Rumusan masalah yang akan dianalisis adalah 

terkait dengan mengapa kementrian air minum dan sanitasi India meluncurkan misi 
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Swachh Bharat & Jal Jeevan dalam mengatasi krisis air bersih dan sanitasi, apakah 

sudah ada perubahan atau tidak. Menggunakan metode kualitatif adalah upaya yang 

dirasa cocok untuk penulis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, 

karena di penelitian penelitian yang sebelumnya dapat dijadikan suatu sumber 

untuk menganalisis dan bereksplorasi dari beberapa sudut pandang yang membahas 

tentang isu air dan sanitasi di India. 

 
1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemerintah India yang meresmikan 

Kementerian Jal Shakti. Untuk objeknya adalah misi Swachh Bharat & Jal Jeevan 

yang diluncurkan oleh Kementerian Jal Shakti. 

 
1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan secara riset yang 

berkaitan dengan tema yang berkaitan dengan lingkungan maupun dengan 

kebijakan pemerintah india terkait permasalah air dan sanitasi. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan melalui 

melalui situs resmi publikasi pemerintah India dan melalui buku,jurnal dan artikel 

berita dari sumber sumber yang sudah valid dan relevan. 

 
1.8.4 Proses Penelitian 

 
Dalam proses pengumpulan data penulis melakukan riset lewat buku, jurnal 

dan artikel berita bahkan website resmi pemerintah India, data data yang didapatkan 

adalah data yang berikatan dengan tema penelitian. Kemudian data yang sudah 
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didapatkan akan dianalisa oleh penulis dan dielaborasikan dengan apa yang ingin 

disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini. 

 
1.9 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam mengikuti pembahasan dalam skripsi ini, maka 

sistematikan penulisan atas skripsi ini sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, cakupan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

konseptual, argumen sementara, metode penelitian dan sistematikan pembahasan. 

 
 

BAB II : PERMASALAHAN AIR DAN SANITASI DI INDIA 

 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai asal usul krisis air dan 

sanitasi di India. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai bagaimana air dan 

sanitasi sangat penting yang memiliki urgensi yang tinggi dan kebijakan yang 

mengatur tentang air dan sanitasi. 

 

 

 

BAB III : ANALISIS ENVIROMENTAL SECTOR DALAM MENGATASI 

KRISIS AIR BERSIH & SANITASI DI INDIA 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai analisis mengapa kementerian Jal 

Shakti meluncurkan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan dalam upaya mengatasi krisis 

air bersih dan sanitasi, ditinjau dari konsep keamanan Buzan sektor lingkungan. 

 
 

BAB IV : PENUTUP 
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Pada bab ini akan memaparkan kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilaksanakan dan menjawab dari rumusan masalah yang sudah di susun. 

Kemudian pada bab ini, penulis juga memberikan saran dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

 
PERMASALAHAN AIR DAN SANITASI DI INDIA 

 
2.1. Asal Usul Krisis Air dan Sanitasi di India 

 
Permasalahan krisis air dan sanitasi bukan hanya menjadi 

permasalahan di salah satu satu negara saja, tetapi permasalahan ini sudah 

terjadi di benua asia. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat dari waktu 

ke waktu membuat permasalah krisis air dan sanitasi kian memburuk. 

Banyak sekali pemerintah dari negara berkembang yang tidak bisa 

menyediakan akses air bersih dan sanitasi bagi seluruh penduduknya, hal ini 

yang membuat pertumbuhan ekonomi juga terhambat karena banyak pihak 

yang tidak yakin akan ada pengembalian modal karena permasalahan 

kebersihan (Yoshino, Araral and Ram 2019). 

India menjadi salah satu negara yang mengalami permasalahan 

krisis air dan sanitasi yang kian memburuk, pesatnya pertumbuhan 

penduduk dan ekonomi dengan dibarengi banyaknya permintaan akses air 

bersih dan sanitasi membuat banyak pihak terpuruk dan akhirnya merasa 

putus asa. India menjadi salah satu negara dengan penduduk terbanyak, ini 

menjadi salah satu faktor kenapa terjadi krisis air dan sanitasi. Di tahun 2011 

dengan populasi hingga 1,2 miliar (Parikh 2013) India tidak bisa 

memberikan akses air bersih dan sanitasi kepada keseluruhan penduduknya. 

Sesuai survey yang dilakukan oleh kementerian pembangunan perkotaan 

India bahwa kota yang berada di India utara sudah sangat diperlukan 

perbaikan dan fasilitas sanitasi, diantara nya adalah kota Churu, Lakahimpur 

(Walton 2010). Faktanya penduduk India yang tinggal di perkotaan juga 
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masih ada yang membuang air besar di ruang terbuka, ini bukan hanya 

menjadi permasalahan pemerintah India tetapi menjadi tantangan bagi 

setiap penduduk India untuk merubah kebiasaan buruk menjadi lebih baik. 

Sanitasi yang baik dan bersih akan meningkatkan kualitas kehidupan setiap 

manusia dan mencegah adanya penyakit yang akan timbul (Walton 2010). 

Kemudian mengenai kualitas air yang buruk akibat tidak adanya 

pembangunan yang sesuai untuk mengelola air, tidak adanya perawatan dari 

fasilitas kemudian air yang ada di india memang sudah tercemar coliform 

yang sangat banyak di beberapa wilayah (Parikh 2013). Faktor yang terakhir 

adalah banyaknya petani di india yang mengambil pasokan air dari tanah, 

karena kebutuhan air yang diperlukan oleh banyaknya penduduk untuk 

bertahan hidup maka mereka terus menerus memompa air. Keadaan cuaca 

di india juga tidak mendukung karena perubahan cuaca yang yang sangat 

ekstrim membuat iklim cuaca berubah terus menerus dan akhirnya 

menjadikan musim pancaroba terus terjadi dan akhirnya menjadikan di 

beberapa wilayah pedesaan kekeringan (Parikh 2013). 

Meskipun India memiliki sungai yang menjadi tangkapan air, curah 

hujan yang turun selama musim hujan di India sebanyak 4000 meter kubik 

dan hanya 50% nya yang akan mengalir karena sisanya akan menyerap ke 

tanah. Masyarakat India juga menjadikan air tanah sebagai sumber daya 

yang vital, tetapi hal ini juga mengkhawatirkan karena air yang digunakan 

oleh masyarakat India pertahunnya bisa hingga 251 meter kubik yang mana 

itu mengambil lebih dalam air di dalam tanah sehingga tidak adanya 

penampungan air lagi di dalamnya dan ini adalah seperempat dari total 
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global jumlah air tanah yang terkandung (Siraj 2020). Menurut data yang di 

paparkan oleh UNESCO dalam Laporan Pembangunan Air Dunia, tingkat 

air tanah dalam 7 tahun terakhir sudah mengalami penurunan dan 

pertahunnya ketersediaan air tanah di wilayah india sudah menurun hingga 

70% (Siraj 2020). 

Edukasi mengenai penyediaan tempat penampungan air juga sangat 

sedikit dan banyak para penduduk yang tidak siap sedia saat musim 

penghujan turun. Dengan tanpa banyak persiapan dan kebutuhan air terus 

meningkat pada akhirnya penduduk India memutuskan bahwa anak 

perempuan yang ditugaskan untuk mencari dan mengambil air yang 

tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Penduduk di pedesaan 

India yang sangat sangat kesulitan untuk mendapatkan akses air bersih dan 

anak perempuan tidak dianjurkan sekolah karena lebih utama untuk mencari 

dan mengambil air. Pemerintah india melakukan upaya semaksimal 

mungkin untuk memenuhi kebutuhan akses air bersih dan sanitasi ke 

penduduk yang tinggal di pedesaan dengan membentuk kementrian khusus 

air minum dan sanitasi (Nathan 2020). 

 
2.2 Urgensi Air dan Sanitasi dalam Masyarakat India 

 
2.2.1 Air sebagai Sumber Kehidupan dan Sumber Kebudayaan India 

 
Air menjadi salah satu hal yang paling penting untuk 

keberlangsungan peradaban manusia dan lingkungan. Air digunakan dalam 

berbagai macam kondisi kegiatan apapun dan dimanapun, hingga alternatif 

energi yang digunakan di beberapa negara juga dihasilkan dari air. 
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Ketersediaan air di bumi sebetulnya sangat melimpah, karena perbandingan 

daratan dan perairan di bumi itu lebih besar hampir 70% diisi oleh air. Tetapi 

air yang bisa dikonsumsi dan dapat digunakan sehari hari oleh masyarakat 

hanya sedikit, hampir 97% air yang tersedia di muka bumi ini adalah air asin 

(Chatterjee 2002). 

Pasokan air yang ada di India kurang lebih berasal dari air tanah, air 

sungai, kolam dan danau yang dihasilkan dari air hujan yang terjadi 

(Chatterjee 2002). Faktanya India adalah negara dengan kepemilikan air 

cukup banyak diantara negara negara yang ada di dunia. Sungai yang 

mengalir antara sungai Gangga hingga sungai Meghna adalah sungai yang 

memiliki tangkapan air hingga 43% (ADRI n.d.) .Sumber air di wilayah 

India dapat dikatakan banyak dan curah hujan saat musim hujan pun mereka 

juga cukup untuk memenuhi kebutuhan air yang masyarakat butuhkan, 

tetapi karena tidak adanya tempat penampungan dan pembangunan 

berkelanjutan untuk mengolah air hasil dari curah hujan membuat 

ketersediaan air menjadi sedikit di beberapa tempat saat musim pancaroba. 

Air dan India adalah satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan 

karena kebutuhan dasar untuk hidup dan air juga menjadi suatu hal yang 

sangat penting dan suci di agama Hindu. India terkenal dengan budaya dan 

agamanya yang masih sangat kental dan menarik para wisatawan untuk 

melihatnya secara langsung, masyarakat India menilai bahwa agama sangat 

penting. Bukan hanya di India saja, tetapi di setiap agama yang ada di dunia 

menganggap bahwa air memiliki peran penting dan memiliki arti yang 

sangat sakral. Dalam kegiatan agama seringkali praktik ritual menggunakan 



21  

air untuk membersihkan atau mensucikan tubuh ataupun menjadi air suci 

untuk mengobati siapapun yang sakit (BSRS 2016). Berbagai agama seperti 

Hindu, Islam, Budha, Kristen melihat air ini adalah hal yang sangat suci dan 

menjadi dasar dari kehidupan, mereka memiliki pedoman kitab yang 

berbeda tetapi sama dalam melihat air sebagai hal yang suci,bersih dan 

sakral (ZIP water 2017). 

Masyarakat yang tinggal di India menurut data di tahun 2011 hampir 

80% memeluk agama Hindu, 12 % Muslim, 2% Kristen dan 0,7% memeluk 

agama Budha. Kebebasan untuk memilih kepercayaan di India sangat 

sangat di hargai, karena di India memiliki kepercayaan bahwa harus 

menghormati apapun agama yang setiap individu percayai (Sahgal, et al. 

2021). Masyarakat Hindu di India lebih sering melakukan puja atau 

kegiatan beribadah yaitu berdoa ataupun memberikan persembahan untuk 

dewa di rumah di bandingkan ke kuil. Dalam agama hindu sendiri air adalah 

representatif dari dewa wisnu dan salah satu kekuatan dan tri murti (Sahgal, 

et al. 2021). Jadi dapat dikatakan proses ibadah yang dilakukan oleh 

masyarakat india tidak lepas dari air dan selalu menggunakan air (Makna 

Air Tirta Bagi Umat Hindu 2021). 

Dari jumlah umat Hindu yang berada di India, sebagian besar 

mereka telah menerima pemurnian dengan cara melakukan mandi atau 

berenang di air suci. Umat Hindu meyakini saat mereka melakukan mandi 

atau berenang di air suci mereka sudah disucikan atau menerima pemurnian. 

Umat Hindu di India melakukan proses suci itu biasanya di sungai gangga, 

sungai gangga ini selain menjadi tempat air yang sangat banyak tetapi juga 
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sebagai dewi sungai suci. Proses keagamaan pemurniaan dengan cara mandi 

atau berenang ini dilakukan di sungai gangga dan banyak dilakukan oleh 

penduduk pemeluk agama Hindu (Sahgal, et al. 2021). Proses mensucikan 

diri menggunakan air bukan hanya dilakukan oleh mereka yang beragama 

Hindu tetapi juga dilakukan oleh mereka yang beragama Budha. Mereka 

yang beragama Budha juga mensucikan diri dan membersihkan segala hal 

buruk yang ada di tubuh setiap umatnya menggunakan air. Air akan di 

persiapkan di sebuah wadah atau cawan perak yang dibuat khusus dan air 

yang berada di cawan diberikan kepada para umat yang datang ke kuil untuk 

di minum sebagai tanda mereka mendapatkan berkah dari dewa (Johnson 

2019). Sangken atau festival air yang dilaksanakan di Aranachal Pradesh 

adalah salah satu festival yang di laksanakan oleh umat budha dengan saling 

menyiram air sebagai salah satu ritual pembersihan diri (Mimi 2012). 

Kemudian selanjutnya adalah Air dalam agama Islam. Dalam agama 

Islam air disebutkan sebanyak 63 kali di Al-Quran tepatnya di Q.S Al- 

Baqarah menjelaskan bahwa air adalah sesuatu yang selalu bermanfaat dan 

menjadi rezeki bagi kehidupan setiap umatnya. Kegunaan air dalam agama 

Islam juga adalah untuk bersuci tidak berbeda dari Hindu dan Buddha, air 

yang digunakan untuk bersuci atau wudhu. Dalam penggunaan air untuk 

berwudhu harus dipastikan bahwa air yang digunakan dalam keadaan bersih 

dari najis maupun kotor. Islam sendiri juga melihat bahwa pendistribusian 

air juga sangat penting, memberikan akses air bersih kepada siapapun sama 

seperti bersedekah. Artinya air sangat penting bagi umat muslim karena 

menggunakan air sebagai proses bersuci, menghilangkan perasaan buruk 
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ataupun amarah hingga menjadi salah satu proses berbagi kebaikan (Jah 

2020). Air juga sangat penting bagi proses ibadah umat Kristen, air bagi 

umat Kristen sebagai suci dan menjaga tubuh setiap umatnya dari segala 

macam penyakit. Di Alkitab air diartikan sebagai hadiah bagi umat Kristen 

dari Tuhan dan air juga diartikan sebagai lahirnya kembali umatnya dalam 

proses baptis Yesus. Air yang digunakan untuk setiap proses ibadah dari 

umat Kristen maupun Katolik adalah air bersih, air yang sudah diberkati 

oleh para pendeta maka air itu menjadi air suci dan air juga diyakini sebagai 

obat dari segala macam penyakit. Setiap tahunnya banyak umat Kristen 

yang melakukan ziarah ke Lourdes dan mandi di mata air untuk mensucikan 

diri mereka dan berharap mereka sembuh dari macam penyakit (Water AID 

2021). 

India memiliki sungai yang dianggap oleh para umat Hindu sebagai 

sungai suci yaitu sungai Gangga dan sungai Yamuna. Sungai ini dinyatakan 

sebagai tempat yang suci oleh pengadilan India yang harus dilindungi oleh 

seluruh masyarakat India dan secara hukum. Sungai gangga bukan hanya 

sebagai sungai suci tetapi juga menjadi tempat industri, pertanian dan 

politik. Setiap tahunnya masyarakat India yang memeluk agama Hindu 

melakukan ziarah dan datang ke sungai Gangga untuk berdoa dan bersuci, 

bahkan ritual pembuangan jenazah ke sungai Gangga dinilai sebagai salah 

satu ritual suci (Chandran 2017). Banyak sekali cerita agama yang 

bersejarah dan penting bagi umat hindu yang menjelaskan mengenai betapa 

sucinya sungai di agama Hindu (BBC n.d.). Sungai Gangga dianggap seperti 

ibu yang baik kepada semua orang termasuk selain dari umat Hindu dan 
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juga diyakini membawa manfaat spiritual. Pemerintah India mengambil 

tindakan tegas untuk menjamin keamanan serta kebersihan sungai Gangga 

dan sungai Yamuna, karena kedua sungai ini sangat di hormati oleh setiap 

umat Hindu sebagai tempat suci dan tempat ibadah. Semua kegiatan berdoa 

ataupun kegiatan beribadah seperti mensucikan diri kembali, ingin 

mendapatkan manfaat spiritual langsung dari sang dewa akan dilakukan di 

Sungai Gangga dan Sungai Yamuna. 

 
2.2.2 Air sebagai Sumber Daya Strategis India 

 
PBB (Persekrikatan Bangsa-Bangsa) menyatakan bahwa air bukan 

hanya penting bagi kehidupan tetapi juga penting bagi perdamaian, HAM, 

pendidikan hingga untuk mengatasi kemiskinan. Perubahan iklim menjadi 

faktor alasan mengapa kelangkaan air bersih terjadi, hal ini mendorong para 

negara negara besar untuk bekerjasama dalam memberantas permasalahan 

ini. Untuk menjamin ketersediaan air bersih perlu kerjasama dari berbagai 

pihak seperti PBB tetapi dari setiap negara juga turut serta tegas dalam 

memenuhi hak asasi manusia para penduduknya. Pengelolaan air secara 

berkala dan berkelanjutan akan menimbulkan dampak yang baik yaitu 

seperti bisa mengelola pertanian dengan baik yang akhirnya produksi 

pangan kita bisa terkendali, kemudian yang paling utama adalah menjaga 

kelestarian lingkungan karena sumber air bersih berasal dari lingkungan 

yang bersih dan baik (UN 2017). 

Air menjadi sumber daya yang paling berharga untuk menopang 

kehidupan manusia, air tanah menjadi hal yang sangat berharga dan kritis di 

India. Penggunaan air tanah dalam kebutuhan sehari hari membuat air tanah 
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menjadi sumberdaya yang strategis karena mulai mengalami krisis. 

Kegiatan pertanian dan persediaan air minum sebesar 85% tergantung pada 

ketersediaan air tanah (The World Bank 2012). Air menjadi sumberdaya 

yang sangat berharga dan strategis sehingga membuat air memiliki urgensi 

dalam urusan politik. WEF (World Economic Forum) menyampaikan 

bahwa adanya peperangan atau konflik di abad selanjutnya adalah 

dikarenakan air bukan lagi mengenai kelangkaan minyak (Kouzminov 

2018). Air menjadi sumber daya yang sangat sangat strategis termasuk 

dalam kelangkaan air banyak sekali negara akan menggunakan cara apapun 

untuk mendapatkan akses pemenuhan air bagi penduduknya yang akhirnya 

menimbulkan konflik yang serius (Milne 2021). 

Air menjadi sumberdaya utama yang saling berkaitan untuk 

menunjang kehidupan penduduk India, air menjadi bahan utama dalam 

bidang peternakan, irigasi, pembangkit listrik, pembangunan manufaktur 

dan tambang (Kholod, et al. 2021). Krisis air tentunya akan mempengaruhi 

penyediaan pasokan energi dan pangan bagi masyarakat India, pada 

faktanya pasokan batubara di India sangat melimpah tetapi masyarakat tidak 

bisa mengolahnya dengan baik. Kendala dalam proses membangun 

pembangkit listrik tenaga batu bara juga memerlukan air didalamnya 

(Kugelman and Banaji n.d.). Air dan kebutuhan energi sangat berkaitan, 

masyarakat tidak akan bisa mendapatkan akses energi untuk kehidupan 

sehari hari jikalau krisis air ataupun kelangkaan air terjadi secara terus 

menerus. Pada Tahun 2019 pemerintah India menyatakan bahwa 

pembangkit listrik tenaga air menjadi sumber energi terbarukan di India, 
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dampak dari pertumbuhan ekonomi dan padat nya penduduk bukan hanya 

permintaan pasokan makanan tetapi juga permintaan pasokan energi bagi 

seluruh penduduk India. India menjadi negara yang memiliki banyak 

pembangkit listrik negara air dan di tahun 2019 India mengalahkan Jepang 

dalam kepemilikan pembangkit listrik tenaga air dengan kapasitas lebih dari 

50 GW (IHA 2022). Permintaan pasokan listrik yang terus meningkat 

menimbulkan meningkatnya penggunaan pasokan air dan akhirnya sumber 

daya air yang terus menipis. Penggunaan air bukan hanya dari sektor air 

minum tetapi irigasi dan energi semua membutuhkan pasokan air yang 

banyak, adanya krisis air dan curah hujan di India yang tidak menentu 

membuat kesulitan di banyak sektor termasuk energi. Penduduk India 

khawatir akan teralihkannya sumber daya air dari pertanian ke energi 

terbarukan. Kekurangan pasokan air dan tidak adanya penampungan air saat 

hujan turun membuat pembangkit listrik tenaga air tidak dapat beroperasi 

dan membuat tidak adanya pasokan energi listrik secara merata. Ancaman 

tidak adanya distribusi listrik yang berasal dari pembangkit listrik membuat 

penduduk India semakin putus asa. 

Hampir setengah dari jumlah populasi di dunia tidak memiliki akses 

akses air bersih bahkan untuk minum, di prediksi di tahun 2025 para 

penduduk akan mengalami permasalahan kehidupan yang semakin sulit 

akibat sulitnya mendapatkan akses air bersih. Pertumbuhan penduduk dan 

ekonomi semakin pesat dari tahun ketahun dan akan meningkatkan 

permintaan air untuk menunjang kehidupan para penduduk setiap hari. 

Demografi dan kehidupan saling mempengaruhi, demografi yang terus 
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meningkat maka akan mempengaruhi bagaimana adanya ketersediaan air 

untuk kebutuhan sehari hari dan untuk kebutuhan minum. Air menjadi 

sumberdaya untuk mengamankan kepentingan demografi India, ketersedian 

air untuk seluruh penduduk india akan membuat proses migrasi berkurang. 

Angka kematian akibat tidak adanya akses air bersih juga dapat 

diminimalisir, air menjadi kunci utama dalam menjaga demografi di 

wilayah India. 

Permasalahan kelangkaan air bersih yang akhirnya mengganggu 

sanitasi masyarakat, Jika akses air bersih dan sanitasi terpenuhi tentunya 

akan mendorong terwujudnya perdamaian dan keamanan dari suatu negara 

(Waslekar 2017). India adalah satu negara yang tidak bisa lepas dari air, 

meskipun india memiliki sungai terbesar untuk menampung air hujan tetapi 

mereka masih terkendala masalah akses air bersih dan sanitasi. Konflik 

akibat kelangkaan air terjadi di india, salah satu peristiwa yang terjadi 

adalah konflik antara india dengan pakistan. Pada tahun 2008 india 

membangun bendungan di sungai Indus yang membuat pakistan khawatir 

tidak mendapatkan pasokan air lagi dari sungai Indus dan menganggap ini 

adalah terorisme air (Kouzminov 2018). Bukan hanya berkonflik dengan 

pakistan tetapi ada konflik juga terjadi antara China dengan India mengenai 

infrastruktur berkelanjutan tentang air bersih di perbatasan himalaya. Air 

menjadi faktor penting untuk menjaga keamanan geopolitik India, 

ketersedian air di wilayah India maka geopolitik India akan aman dan dapat 

memenuhi kebutuhan pasokan air bagi penduduk India. Air menjadi pusat 

dari semua permasalahan yang ada dan air sangat erat dengan politik. 
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Konflik yang sering dialami oleh India adalah pembagian aliran sungai 

lintas batas karena air menjadi fokus utama dalam hal ini jika India tidak 

merespon dan merencanakan strategi dengan baik maka timbul 

ketidakstabilan geopolitik bahkan hingga budaya. Geopolitik India juga 

mengenai sengketa air lintas batas dimulai dari sungai Gangga hingga ke 

lembah sungai Indus, India menjadi salah satu negara yang memiliki 

tantangan yang sangat berat karena akibat sengketa air akan mempengaruhi 

bagaimana hubungan baik India dengan negara tetangga. Sengketa air 

menjadi kunci utama dalam hubungan kerjasama dan keamanan geopolitik, 

India-Bangladesh-China-Nepal membuat perjanjian IWT (The Indus Water 

Treaty) mengenai pembagian sungai Indus tetapi hal ini memicu konflik 

yang cukup besar dan India harus memikirkan ulang bahwa air memang 

menjadi hal yang dapat mengamankan kondisi geopolitik dan keamanan 

negaranya. 

Krisis air bersih dan sanitasi yang terus menerus terjadi di india 

membuat pemerintah khawatir dan menjadikan air berkaitan erat dengan 

politik dan memiliki nilai urgensi politik. Oleh karena itu pemerintah India 

merespon dengan meluncurkan misi yang dinamakan Swachh Bharat dan 

Jal Jeevan sebagai upaya mengatasi krisis air bersih dan sanitasi di India. 

Kampanye Swachh Bharat adalah kampanye India bersih. Misi ini 

diluncurkan pada 2 Oktober tahun 2014 di bawah pimpinan perdana menteri 

Narendra Modi untuk mempercepat akses sanitasi bersih secara merata ke 

seluruh wilayah yang ada di India termasuk pedesaan. Bukan hanya sebatas 

pembangunan banyak toilet, tetapi kunci dari Swachh Bharat adalah 
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membuat India bersih dan adanya perubahan perilaku mengenai sanitasi. 

Perdana menteri Narendra Modi dan para pemerintah India juga sudah 

merencanakan untuk meluncurkan misi Swachh Bharat untuk 

menanggulangi permasalahan sanitasi yang hampir menimbulkan kematian 

lebih dari 100 ribu anak anak di India (Jal Shakti n.d.). 

Setelah pemerintah sukses dan melihat bahwa Swachh Bharat ini 

berjalan dengan sukses, pemerintah Narendra Modi akhirnya turut 

meluncurkan Jal Jeevan sebagai upaya mengatasi krisis air bersih. Misi atau 

kampanye Jal Jeevan ini mulai diluncurkan di bawah pemerintahan perdana 

menteri Narendra Modi dan resmi diluncurkan pada 19 Agustus 2019. Jal 

Jeevan ini adalah solusi atau cara untuk bisa menyediakan akses air minum 

yang layak dan aman dalam jangka panjang untuk setiap rumah warga dan 

bisa di akses dengan mudah. Bukan hanya ke rumah rumah warga tetapi 

juga ketersediaan air bersih yang layak di konsumsi di berbagai gedung atau 

fasilitas umum seperti sekolah, gedung, hingga pusat kesehatan. Kampanye 

Jal Jeevan ini mengajak seluruh pihak untuk membantu satu dengan yang 

lainnya untuk memastikan bahwa tidak ada lagi penduduk desa yang tidak 

memiliki akses keran air bersih dan merasa tertinggal (Jal Shakti 2020). 

Kedua misi ini berjalan dengan bersamaan dan saling terkait, Swachh 

Bharat fokus dengan edukasi dan pembangunan untuk fasilitas sanitasi dan 

Jal Jeevan fokus kepada pembangunan irigasi atau akses air bersih ke 

seluruh rumah warga ataupun ke fasilitas umum. 

 
2.3 Kebijakan India terkait Masalah Air dan Sanitasi 
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Peraturan yang diatur di dalam UU Konstitusi India diatur oleh 

pemerintah pusat yaitu departemen legislatif india oleh kementerian hukum. 

UU Konstitusi India disahkan pada tahun 1949 dari tahun ke tahun telah 

diperbaharui atau diubah oleh parlemen India. Di dalam UU Konstitusi 

pasal 21 tentang “Perlindungan hidup dan kebebasan pribadi” (Ministry Of 

law and Justice Government Of India n.d.) menjelaskan mengenai setiap 

penduduk atau individu yang tinggal di wilayah India tidak boleh diambil 

atas hak hidupnya atau kebebasannya kecuali sudah diproses sesuai oleh 

hukum, setiap individu berhak mendapatkan akses air bersih dan sanitasi 

tanpa terkecuali. Konstitusi Amandemen tahun 2019 menambahkan setelah 

pasal 30 tentang “Hak atas Air dan Sanitasi” yaitu: 

“UU Konstitusi India pasal 30A ayat 1 tentang “Setiap warga negara 

berhak atas air minum dan sanitasi yang layak”, ayat 2 “Negara harus,dalam 

waktu 2 tahun dan sejak berlakunya UU Konstitusi Amandemen 2019 

memastikan penerapan dan pemantauan yang tepat atas hak untuk minum 

dan sanitasi” dan ayat 3 “pemerintah pusat harus memastikan dana yang 

cukup untuk pemerintah negara bagian tentang otoritas pelayanan sanitasi 

dan air di tingkat nasional untuk mengawasi pelaksanaan dan pemantauan 

tentang hak atas air minum dan sanitasi” (Ministry Of law and Justice 

Government Of India n.d.). 

Selain UU Konstitusi India tahun 1949 dan 2019, instrumen legal 

yang mengatur mengenai air dan sanitasi adalah Kebijakan Air Nasional 

tahun 1987 yang melihat air menjadi sumber daya alam utama dan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia. Selanjutnya kebijakan air nasional di 
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perbaharui kembali di tahun 2002 dan 2012. Instrumen legal lainnya adalah 

UUD Air (Pencegahan dan Pengendalian Pencemaran) tahun 1974, UUD 

ini berlaku untuk seluruh negara bagian India dan negara manapun yang 

mengadopsi UU ini sesuai dengan Pasal UU Konstitusi India pasal 252 ayat 

1 (Ministry Of law and Justice Government Of India n.d.). Water Act 1974 

mengatur mengenai bagaimana pemerintah pusat dan bagian untuk 

melakukan upaya pencegahan, pengendalian pencemaran air dan upaya 

untuk mengembalikan kembali kesehatan air agar dapat digunakan untuk 

kebutuhan hidup penduduk. 

Krisis air dan sanitasi menjadi salah satu ancaman dan menjadi 

permasalahan di masa depan yang bisa memicu konflik antar negara. Dari 

beberapa penjelasan tersebut, pada bab selanjutnya penulis akan 

menjelaskan mengenai mengapa kementerian Jal Shakti meluncurkan misi 

Swachh Bharat & Jal Jeevan sebagai upaya menanggulangi permasalahan 

krisis air dan sanitasi menggunakan konsep keamanan lingkungan. 
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BAB III 

 
ANALISIS ENVIROMENTAL SECTOR DALAM MENGATASI KRISIS 

AIR BERSIH & SANITASI DI INDIA 

 
Dalam bukunya, Buzan menjelaskan bahwa keamanan bukan hanya pada 

sector militer tetapi juga ada penambahan sektor non-militer. Pada buku Security : 

A New Framework For Analysis mengembangkan konsep keamanan diluar sektor 

militer, Buzan menjelaskan bahwa konsep keamanan adalah tentang hal mengenai 

keberlangsungan hidup. Di dalam bukunya juga terdapat penjelasan terkait 

sekuritisasi, ada sedikit perbedaan dalam konsep keamanan dan sekuritisasi. 

Keamanan adalah suatu langkah menjadikan suatu isu tersebut sebagai suatu 

masalah politik atau lebih dari permasalahan politik, yaitu adanya proses isu yang 

pada awalnya memiliki nilai non-politisasi hingga di politisasi dengan artian adanya 

kebijakan public yang dibentuk oleh keputusan pemerintah. Sedangkang 

sekuritisasi adalah suatu langkah politisasi yang lebih ekstrem, suatu isu yang sudah 

dinyatakan sebagai ancaman eksistensial akan di tanggulangi dengan tindakan 

darurat melebihi batas normal langkah politik (Barry Buzan 1998). 

Dalam penelitian ini menggunakan konsep keamanan yang sudah 

dikembangkan oleh Buzan dengan mengartikan keamanan adalah sesuatu hal 

tentang keberlangsungan hidup. Dalam konsep keamanan di sektor lingkungan ada 

2 agenda yang digunakan untuk melihat suatu fenomena tersebut menjadi ancaman 

eksistensial dan melihat bagaimana proses respons yang di bentuk untuk 

menanggulangi atau menggunakan kekuatan untuk menganggulangi ancaman 

eksistensial yang sedang terjadi (Barry Buzan 1998). 
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Untuk memahami apa itu ancaman ekesistensial adalah dengan cara melihat 

referent object yang saling berkaitan, dalam sektor keamanan lingkungan yang 

disinyalir menjadi referent object adalah hubungan mengenai kelangsungan hidup 

spesies atau individu seperti manusia, hewan ataupun tentang habitat alam. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa referent obeject dari sector lingkungan adalah bagaimana 

menjaga atau memelihara kondisi planet, iklim dan biosfer selama peradaban 

manusia untuk saat ini ataupun di masa depan. Konsep keamanan pada sektor 

lingkungan adalah keberlangsungan hidup spesies ataupun keberlangsungan hidup 

peradaban manusia dan menurut Myres (1993) memaparkan bahwa ada beberapa 

analisis yang menjelaskan bahwa keamanan lingkungan memiliki tingkat keamanan 

yang tinggi. 

Setelah memahami faktor utama dari teori keamanan pada sektor 

lingkungan yang di kembangkan oleh Buzan, Waever dan Wilde, serta memahami 

bagaimana permasalahan air bersih dan sanitasi yang terjadi di India beserta misi 

yang diluncurkan oleh pemerintah India untuk mengatasi permasalahan air bersih 

dan sanitasi. Pada bab ini penulis akan mengelaborasi faktor dan indikator yang 

membuat permasalahan air dan sanitasi di India menjadi suatu agenda politik dan 

pemerintah menyatakan bahwa permsalahan ini menjadi urgensi bagi India. Pada 

bagian ini, penulis akan menjelaskan materi yang sudah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, sehingga adanya analisis pada bagian ini mampu untuk menjawab 

rumusan masalah yang sudah di tentukan. 

 
3.1. Agenda Ilmiah 
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Agenda ilmiah dalam sektor lingkunan dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan oleh para ilmuwan atau lembaga penelitian untuk membuat laporan 

mengenai permasalahan lingkungan yang terjadi dan mampu mengancam 

kehidupan manusia. Agenda Ilmiah dan agenda politik tumpang tindih di media 

ataupun di dalam suatu debat publik. Agenda ilmiah lebih mendukung pada langkah 

langkah sekuritisasi. Dalam krisis air bersih dan sanitasi yang terjadi di India, 

sebelum pemerintah India akhirnya meluncurkan respons untuk mengatasi 

permsalahan ini pasti ada laporan yang di paparkan mengenai permasalahan yang 

terjadi. 

NITI Aayog adalah komisi nasional yang diresmikan di tahun 2015 sebagai 

Lembaga nasional untuk transformasi India jangka Panjang. NITI Aayog menjadi 

sumber dari pengetahuan, penelitian dan inovasi untuk memberikan bantuan kepada 

pemerintah untuk membuat kebijakan yang strategi dan menangani premsalahan 

yang terjadi di India (Aayog, NITI Gov 2015). NITI Aayog selain sebagai pusat 

pengetahuan dan Inovasi, selain itu juga menjadi Think Tank pemerintah. Sebagai 

contoh NITI Aayog melakukan pengembangkan terkait Composite Water 

Management Index (CWMI) untuk memberikan laporan mengenai adanya 

pembangunan pengelolaan air secara efektif di negara bagian India. Upaya yang di 

lakukan NITI Aayog adalah melakukan diskusi kelompok, adanya kuesioner yang 

diambil sebagai proses pengumpulan data (Aayog, Composite Water Management 

Index 2019). 

Di bawah Kementerian Jal shakti dan misi Jal Jeevan, adanya 

pembangunan laboratorium laboratoirum untuk menguji kualitas air minum dan 

beberapa komite untuk melakukan kontrol dan evaluasi mengenai kualitas air 
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minum (Ministry Of Jal Shakti 2020). DDWS (Department Drinking Water and 

Sanitation) meluncurkan survey tentang sanitasi yaitu NARSS (National Annual 

Report Santitation Survey), tujuannya untuk mengetahui bahwa sudah berapa 

persen sanitasi di pedesaan yang sudah tercapai. NARSS akan mengumpulkan 

sampel dan data yang kemudian akan di proses dan di bahas oleh EWG (Expert 

Working Group). Hal ini dilakukan untuk memantau dan melaporkan data sudah 

berapa banyak penduduk pedesaan yang sudah mendapatkan akses sanitasi 

(Ministry Of Jal Shakti 2020). 

Selain meluncurkan survey NARSS, di bawah Kementerian Jal Shakti 

terdapat divisi progam penelitian & pengembangan mengenai ketersediaan air 

minum dan sanitasi pedesaan. Program penelitian ini meliputi kegiatan 

pengembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas air, penelitian dan 

pengkajian mengenai Sumber Daya Air dan pengembangan teknologi yang 

berkaitan dengan memperbaikin kualitas dan pengadaan air bersih. Selain itu 

program ini juga melakukan pemantauan dan melakukan studi tentang dampak dan 

pengembangan teknologi untuk meningkatkan sanitasi di India (Jal Shakti 2017). 

Banyak pihak yang memberikan laporannya mengenai bagaimana permsalahan isu 

air bersih dan sanitasi sangat memiliki nilai urgensi, laporan PBB mengenai 

pembangunan berkelanjutan kemudian laporan dari Asian Water Watch. 

Agenda ilmiah di artikan sebagai agenda yang dilakukan para ilmuwan atau 

peneliti yang melakukan sebuah penelitian dan memberikna laporan kepada publik 

ataupun pemerintahan dalam melihat suatu isu. Agenda ilmiah lebih condong 

kepada mendukung proses sekuritisasi, proses sekuritisasi menurut Buzan adalah 
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adanya proses dari non-politis yaitu pemerintah tidak melakukan apapun terhadap 

isu yang terjadi, kemudian politis dan akhirnya proses sekuritisasi terjadi. 

 

 

 
Gambar 1 Proses sekuritisasi konsep keamanan (Isnurhadi 2017) 

 

 

 
Penelitian dan laporan yang sudah dipaparkan dan dipublikasikan oleh NITI 

Aayog, PBB, Asian Water Watch dan Research and Development Department of 

Jal Shakti dengan melakukan survey National Rural Sanitation Survey menyatakan 

bahwa pada tahun 2019 hampir 70% penduduk desa tidak memiliki akses air bersih 

untuk minum. NITI Aayog juga mempublikasikan laporan mengenai konsisi krisis 

air bersih dan sanitasi kepada pemerintah bahwa krisis yang terjadi memang sudah 

memiliki urgensi dan mengancam kehidupan penduduk India (N. G. Soumya 

Bhowmick 2020). Hal ini bisa dianalisis bahwa laporan dari agenda ilmiah dapat 

mendukung proses sekuritisasi yang terjadi, pemerintah India mendapatkan laporan 

yang sudah di publiksikan oleh para pihak agenda Ilmiah kemudian pemerintah 

India menjadikan krisis air berisih dan sanitasi menjadi ancaman eksistensial dan 

politisasi dengan agenda politik yang akan di jelaskan pada sub bab selanjutnya. 

 
3.2 Agenda Politik 

 
Agenda politik berbeda dengan agenda ilmiah jika agenda ilmiah aktor di 

dalamnya adalah para ilmwan atau peneliti, di agenda politik adalah pemerintahan. 

Dalam agenda politik terdiri adanya proses pembuatan dan pengambilan kebijakan 
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publik dengan tujuan untuk menangani permasalahan lingkungan. Speech Act 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh individu untuk menjelaskan informasi 

dan mengumumkan suatu tindakan (Austin 1955), Speech Act dilakukan untuk 

melakukan suatu tindakan seperti memperingati, menjanjikan ataupun meminta 

maaf (Austin 1955). 

Pada agenda politik tindakan speech act yang dilakukan oleh media atau 

pemerintah untuk membuat perhatian di mata masyarakat, untuk menjelaskan 

langkah apa saja yang bisa di lakukan untuk menganggulangi 

permasalahan/ancaman eksistensial yang terjadi. Untuk memahami apa yang 

menjadi ancaman eksistensial dalam sektor lingkungan adalah bagaimana kita 

melihat adanya keterkaitan adanya dengan referent object yaitu mengenai 

keberlangsungan hidup spesies atau keberlangsungan hidup peradaban manusia. 

Agenda politik dan agenda ilmiah saling berkaitan tetapi kadang kala mereka 

tumpang tindih (Barry Buzan 1998). 

 

 
 

3.2.1 Kesadaran Negara dan Publik tentang isu isu dalam agenda ilmiah 

 
Adanya laporan atau penelitian dari agenda ilmiah selanjutnya ada beberapa 

kegiatan yang mendukung proses sekuritisasi dengan adanya proses Speech Act 

yang kemudian di akui oleh pemerintah ataupun masyarakat. Setelah India 

mendeklarasikan kemerdekaannya pada tahun 1947, pemerintah India memiliki 

komitmen untuk menyediakan akses air bersih dan sanitasi kepada seluruh 

penduduk India (N. G. Soumya Bhowmick 2020). Isu air dan sanitasi sudah menjadi 

agenda nasional 5 tahun kedepan India sejak 1951-1956 (Government Of India 

2007), laporan yang di paparkan oleh PBB pada tahun 2019 yaitu India berada pada 
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urtuan 115 dari 162 negara pada poin 6 SDGs yaitu pembangunan berkalnjutan dan 

memenuhi akses air bersih dan sanitasi kepada seluruh penduduk. NITI Aayog juga 

memberikan laporan yang sudah banyak sekali kepada pemerintah mengenai 

kondisi air dan sanitasi yang berada di India (N. G. Soumya Bhowmick 2020). 

Banyak pihak yang menyatakan bahwa permasalahan air dan sanitasi di 

India menjadi ancaman bagi peradan manusia. Setelah pergantian perdana Menteri, 

pada tahun 2014 saat hari kemerdekaan India, Perdana Menteri Narendra Modi 

memberikan pidatonya dan mencetak sebuah sejarah yang menyatakan sanitasi 

adalah pusat dari agenda pembangunan. Dalam Pidatonya Narendra Modi 

berbicara: 

“Negara ini telah dibangun di atas fondasi warisan budaya kuno, di mana kita 

diberitahu hanya satu mantra selama periode Veda, yang menunjukkan budaya 

kerja kita, yang telah kita pelajari, kita hafal - "Sangachchhdhvam Samvadadhvam 

sam wo manansi jaanataam. " Kita berjalan bersama, kita bergerak bersama, kita 

berpikir bersama, kita menyelesaikan bersama dan bersama-sama kita memajukan 

negara ini. Kebersihan adalah pekerjaan yang sangat besar. Apakah negara kita 

tidak bisa bersih? Jika 125 crore warga negara memutuskan bahwa mereka tidak 

akan pernah menyebarkan kekotoran, kekuatan mana di dunia yang memiliki 

kemampuan untuk menyebarkan kekotoran di kota dan desa kita? Tidak bisakah 

kita menyelesaikan sebanyak ini? 

Brother dan sister, ini akan menjadi peringatan 150 tahun kelahiran Mahatma 

Gandhi di tahun 2019. Bagaimana cara kita merayakan 150 tahun kelahiran 

Mahatma Gandhi? Mahatma Gandhi, yang memberi kita kebebasan, yang 

membawa begitu banyak kehormatan ke negara besar di dunia, apa yang kita 
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berikan kepada Mahatma Gandhi? Brother dan Sister, Mahatma Gandhi memiliki 

kebersihan dan sanitasi yang paling dekat dengan hatinya. Apakah kita 

memutuskan untuk tidak meninggalkan setitik kotoran di desa, kota, jalan, area, 

sekolah, kuil, rumah sakit kita, dan apa lagi, pada 2019 saat kita merayakan 150 

tahun Mahatma Gandhi? Hal ini terjadi tidak hanya dengan Pemerintah, tetapi 

dengan partisipasi masyarakat. Itulah mengapa kita harus melakukannya bersama- 

sama. Brother dan sister, berbicara besar memiliki pentingnya, membuat 

pengumuman juga penting, tetapi terkadang pengumuman meningkatkan harapan 

dan ketika harapan tidak terpenuhi, masyarakat tenggelam dalam keadaan putus 

asa. Itu sebabnya kami mendukung untuk mengatakan hal-hal itu, yang dapat kami 

penuhi hanya dalam pandangan kami. Brother dan sister, Anda pasti terkejut 

mendengar Perdana Menteri berbicara tentang kebersihan dan kebutuhan untuk 

membangun toilet dari benteng Benteng Merah dan menjadi agenda pembangunan” 

(India Today 2014). 

Modi menjelaskan bahwa program untuk membuat India menjadi kota yang 

modern dengan pemenuhan fasilitas akses air bersih dan sanitasi dan Narendra 

Modi juga menjelaskan bahwa fokus dari program masa pemerintahan nya adalah 

usaha untuk membersihkan india secara bersar besaran. Pada pidato nya juga Modi 

mendeklarasikan meluncurkan misi “Clean India” atau Swach Bharat, dalam 

pidatonya Narendra Modi berbicara : 

“Saudara-saudara, saya tidak tahu bagaimana pidato saya akan dikritik dan 

bagaimana orang akan menerimanya. Tapi ini adalah keyakinan hati saya. Saya 

berasal dari keluarga miskin, saya telah melihat kemiskinan. Orang miskin 

membutuhkan rasa hormat dan itu dimulai dengan kebersihan. Oleh karena itu, 
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saya harus meluncurkan kampanye "India Bersih" mulai 2 Oktober tahun ini dan 

meneruskannya dalam 4 tahun” (India Today 2014). 

program ini akan berlaku secara nasional dan membutuhkan Kerjasama dari 

banyak pihak. Modi bukan hanya ingin membangun fasilitas akses air dan sanitasi 

tetapi juga melakukan pendekatan melakui pola pikir masyarakat agar adanya 

perubahan sikap (Dasgupta 2014). Narendra Modi tidak berhenti pada misi Swachh 

Bharat atau India bersih, pada tahun 2019 di Benteng Merah India Modi 

meluncurkan misi Jal Jeevan yang berlaku untuk seluruh bagian India dengan 

tujuan menyediakan akses air bersih dan berkualitas ke setiap rumah di pedesaan 

India untuk kebutuhan air minum dan kebutuhan rumah tangga (Jal Shakti 2020). 

Mahatma Gandhi pernah memberikan pernyataannya bahwa kebersihan itu lebih 

penting dibanding kebebasan politik, hal ini yang membuat Narendra Modi 

mendeklarasikan bahwa India harus bebas dari kebiasaan yang buruk yaitu buang 

air besar sembarangan (Singh 2018) dan selanjutnya dengan misi Jal Jeevan adalah 

untuk penyediaan akses air bersih bagi seluruh penduduk. 

Perubahan yang akan terjadi di India disambut baik oleh masyarakat 

dikarenakan ancaman krisis air dan sanitasi membuat banyak anak kecil yang 

terkena mal nutrisi bahkan bisa menyebabkan kematian. Banyak anak anak yang 

terkena bakteri karena tidak adanya akses sanitasi yang baik dan tidak bisa 

mendapatkan air yang besih dan layak untuk diminum (Harris 2014). Banyak sekali 

media seperti CNN,BBC,India Today,India Times yang memberitakan mengenai 

buruknya akses air bersih dan sanitasi di India yang mengancam Kesehatan bahkan 

kematian yang menghantui anak anak bahkan orang dewasa. Laporan mengenai 

banyaknya jumlah penduduk India yang masih belum mendapatkan akses air bersih 
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dan sanitasi terus ada. Hal ini cukup disayangkan karena seiring adanya akses air 

bersih dan sanitasi akan membuat pertumbuhan penduduk semakin baik. Selain 

mendorong pertumbuhan penduduk, adanya akses air bersih dan sanitasi yang baik 

tentunya akan membuat perkekonomian semakin berjalan baik. Berbagai pihak 

sudah menyatakan bahwa isu krisis air bersih dan sanitasi adalah agenda yang 

memang memiliki nilai urgensi yang harus cepat dan tanggap untuk 

menanggulanginya. Kebijakan Kesehatan yang baik adalah adanya akses air bersih, 

sanitasi, kebersihan setiap pribadi dan gizi yang baik (Arvind Virmani 2014). 

Perdana Menteri Modi membingkai permasalahan air bersih dan sanitasi ke 

seluruh wilayah India dan Modi memberikan pernyataan di KTT PBB tentang 

pembangunan berkelanjutan mengenai upaya india untuk keluar dari ranah 

kemiskinan, melindungi lingkungan dan upaya India dalam menanggulangi 

permasalahan air bersih dan sanitasi lewat Swachh Bharat abhiyan. Didalam KTT 

PBB, Modi seperti menegaskan bahwa krisis air dan sanitasi memang sudah terjadi 

dan menjadi ancaman, maka kita harus menggunakan cara untuk mencapai tujuan 

pembangunanan berkelanjutan (Subramanian 2015). Pidato yang disampaikan 

Modi di beberapa kesempatan pasti menyelipkan mengenai kegiatan untuk 

menanggulangi permasalahan air bersih dan sanitasi memang hariu di lakukan 

dalam pembangunan fasilitas toilet, koservasi air, irigasi, penampungan air hujan 

bahkan pengolahan air limbah dan air laut. Kampanye Swachh Bharat & Jal Jeevan 

memang diluncurkan untuk merubah perilaku masyarakat india dan makin 

menyadarkan masyarakat bahwa adanya krisis yang mengancam kehidupan 

peradaban manusia. Edukasi mengenai air besih dan sanitasi dimulai dari anak anak 

bukan haya orang dewasa. Kedua misi ini di sinyalir akan membawa dampak yang 
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luar biasa dan memberikan efek yang baik, menghilangkan rasa keputusasaan 

masyarakat tentang tidak adanya akses air bersih untuk minum dan menanggulangi 

wabah penyakit akibat sanitasi yang buruk (Jal Shakti 2020). 

Banyaknya media dan pidato Narendra Modi di setiap agenda nya selalu 

membicarakan ancaman krisis air dan sanitasi, membuat banyaknya masyarakat 

paham dan sadar akan acaman yang sudah berjalan dari dulu. Pemerintah India dan 

media memiliki peran penting untuk membuat sebuah ruang publik di masyarakat 

dengan menggiring opini masayarakat bahwa isu krisis air dan sanitasi adalah isu 

yang memiliki urgensi tinggi. Speech act juga dilakukan oleh pihak yang 

menentang peluncuran misi Swachh Bharat & Jal Jeevan, banyak pihak yang 

melakukan speech act dan berupaya untuk memframing kembali bahwa misi yang 

akan di luncurkan sebuah tindakan yang sia-sia. Upaya Perdana Menteri Narendra 

Modi dalam memframing isu air dan sanitasi ke ruang public disambut baik oleh 

banyak pihak seperti pemimpin politik, olahraga, dan entertainment. 

 
3.2.2 Penerimaan Tanggung Jawab Politik Untuk Menangani Masalah 

 
Permasalahan krisis air dan sanitasi sudah menjadi permasalahan yang 

memiliki urgensi bagi pemerintah maupun masyarakat. Pemerintah menjadikan air 

dan sanitasi menjadi agenda nasional pembangunan dan agenda politik, yang 

menjadi proses politisasi yang dibentuk dari proses speech act yang dilakukan oleh 

pemerintan India dan media India. Perdana Menteri Narendra Modi dilantik pada 

tahun 2014 dan melakukan rekontruksi ulang Nirmat Bharat Abhiyan yang sebelum 

nya gagal karena tidak memberikan dampak yang banyak dan tidak mencapai 

target. Misi Nirmat Bharat Abhiyan di rekontruksi ulang oleh Perdana Menteri 
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Modi menjadi Swach Bharat yang di luncurkan pada Oktober 2014 dan Perdana 

Menteri Modi juga meluncurkan misi Jal Jeevan di tahun 2019. 

Dibawah kementrian Jal Shakti, Perdana Menteri Modi meluncurkan Misi 

sebagai Respons pemerintah untuk menanggulangi permasalahan krisis yang 

terjadi. Kampanye Swachh Bharat adalah kampanye india bersih. Misi ini 

diluncurkan pada 2 Oktober  tahun 2014 di bawah  pimpinan perdana menteri 

Narendra Modi untuk mempercepat akses sanitasi bersih secara merata ke seluruh 

wilayah yang ada di India dimulai dari pedesaan hingga perkotaan (Standard 2014). 

Bukan hanya sebatas pembangunan banyak toilet tetapi kunci dari Swachh 

Bharat adalah membuat india bersih dan adanya perubahan perilaku mengenai 

sanitasi. Tujuan utama dari misi ini adalah adalah untuk memberikan edukasi dan 

menghapus kebiasaan buruk para masyarakat india yang membuang air besar 

sembarangan dan juga menanggulangi permasalahan sanitasi yang hampir 

menimbulkan kematian lebih dari 100 ribu anak anak di india (Jal Shakti n.d.). 

 

Tepat di peringatan hari kelahiran mahatma gandhi yang ke 150 tahun, 

dalam program kampanye Swachh Bharat, para masyarakat india merayakan 

dengan membangun 100 juta toilet lebih di pedesaan india. Tujuan jangka panjang 

dari Swachh Bharat adalah untuk membuat kebiasaan baik tentang tidak membuang 

air besar sembarangan ini menjadi kebiasaan yang menjadi kebiasaan baru bagi 

warga di pedesaan India dan adanya pengelolaan limbah padat dan cair yang aman 

di wilayah pedesaan. Harapan dan tujuan terbesar dari misi ini adalah untuk 

mengedukasi masyarakat agar menerapkan perilaku bebas buang air besar 

sembarang dan tidak ada wilayah pedesaan di India yang tertinggal akibat tidak 

adanya pembangunan akses sanitasi yang baik. Selain itu untuk mengembangkan 
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teknologi yang tidak memerlukan biaya yang besar dan cara yang tepat untuk 

sanitasi yang aman dan berkelanjutan (Jal Shakti n.d.). Misi Swachh Bharat berjalan 

dari tahun 2014-2019 dan memberikan dampak yang baik yaitu 11 negara bagian 

dan wilayah persatuan India seperti Sikkim, Himachal Pradesh, Kerala, 

Uttarakhand, Haryana, Gujarat, Chandigarh, Daman dan Diun, Arunachal Pradesh, 

Chhattisgarh dan Meghalaya menyatakan telah ODF (Open Defecation Free) (PTI 

2018). Ditahun 2019-2020 menurut laporan yang di paparkan oleh laporan tahunan 

Kementerian Jal Shakti, total sudah ada 36 negara bagian dan UT (Union Teritory) 

yang menyatakan ODF hampir 100% (Ministry Of Jal Shakti 2020). Melihat hal ini 

Kabinet Persatuan India melanjutkan Misi Swach Bharat Phase II mulai tahun 

2020-2025 untuk melnajutkan program ODF Plus dan pengelolaan limbah pada dan 

cair (Delhi 2020). 

Keinginan pemerintah India untuk mewujudkan SDGs khususnya dipoin air 

bersih dan sanitasi, kementerian Jal Shakti akhirnya meluncurkan misi lain yang 

dinamakan Jal Jeevan. Misi atau kampanye Jal Jeevan mulai di luncurkan dibawah 

Perdana Menteri Narendra Modi dan resmi diluncurkan pada 19 Agustus 2019. Jal 

Jeevan ini adalah solusi atau cara untuk bisa menyediakan akses air minum yang 

layak dan aman dalam jangka panjang untuk setiap rumah warga dan bisa di akses 

dengan mudah. Bukan hanya ke rumah rumah warga tetapi juga ketersediaan air 

bersih yang layak di konsumsi di berbagai gedung atau fasilitas umum seperti 

sekolahan, gedung, pusat kesehatan, dll. Kampanye Jal Jeevan ini mengajak 

seluruh pihak untuk membantu satu dengan yang lainnya untuk memastikan bahwa 

tidak ada lagi penduduk desa yang tidak memiliki akses keran air bersih dan merasa 

tertinggal (Jal Shakti 2020). 
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Visi dan misi dari misi Jal Jeevan ini adalah penyediaan sistem pasokan air 

bersih yang dikelola oleh masyarakat dimulai dari pembangunan infrastruktur 

sampai tersedianya akses pasokan air bersih yang aman dan layak di konsumsi, 

desentralisasi (Jal Shakti 2020). Kemudian misi Jal Jeevan lainnya adalah para 

rumah penduduk pedesaan itu sudah memiliki sambungan pipa dan keran yang 

fungsional (FHTC) yang dapat menyalurkan air bersih untuk memenuhi kebutuhan 

sehari hari. Misi dari Jal Jeevan ini juga untuk mengedukasi tentang bagaimana 

pentingnya menggunakan air yang bersih dan layak di konsumsi untuk menunjang 

kualitas hidup para masyarakat di desa. Jal jeevan juga akan menjadi sarana untuk 

memberdayakan dan mengembangkan sumberdaya manusia di sektor ini untuk 

pembangunan, penyambungan pipa, listrik, manajemen kualitas air hingga 

perlindungan daerah tangkapan air dalam jangka panjang dan pendek (Jal Shakti 

Ministry 2020). Inti dari Misi Jal Jeevan adalah untuk membangun kemitraan dan 

mengubah kehidupan, dimulai dari para pihak yang memiliki kepentingan dan 

seluruh penduduk pedesaan (Jal Shakti 2020). Misi Jal Jeevan ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup para penduduk desa dan mempermudah akses 

penduduk untuk mendapatkan hak akses air bersih yang aman dan layak untuk air 

minum atau digunakan untuk kebutuhan sehari hari. Menurut laporan yang di 

paparkan oleh Menteri persatuan kementerian Jal Shakti, Gajendra Singh 

Shekawat, setelah Jal Jeevan di luncurkan di beberapa negara bagian India seperti 

Telangana, Gijarat, Punjab, Uttarakhand, Maharashtra, dan Himachal Pradesh 

sudah 80% dibangun pipa sambungan keran ke setiap rumah tangga (India 2021). 

Keinginan India untuk dapat menyediakan akses air dan sanitasi bagi 

seluruh penduduk India sudah dirancang sejak tahun 1947, kebijakan hingga 
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Undang Undang yang mengatur mengenai distribusi air dan pembangunan fasilitas 

sanitasi sudah di bentuk setelah India merdeka. Melihat isu air dan sanitasi yang 

kian memburuk dan banyaknya laporan dari agenda ilmiah mengenai bahayanya 

sanitisai buruk dan air yang tidak layak konsumsi, Pemerintah India melihat bahwa 

ini adalah masalah yang serius. Setelah proses Speech Act berhasil membuat 

perhatian publik dan menjadikan air dan sanitasi menjadi ancaman eksistensial, 

akhirnya Pemerintah India merespons cara menanggulanginya dengan meluncurkan 

Misi Swachh Bharat dan Jal Jeevan sebagai tanggung jawab politik. Misi yang 

diluncurkan di bawah perdana Menteri Modi dan Kementerian Jal Shakti memiliki 

tujuan untuk merubah perilaku tidak sehat penduduk India dan menyetarakan akses 

air bersih yang layak dan dengan kualitas baik. 

 
3.2.3 Kerja sama Internasional 

 
Dalam pelaksanaan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan, Pemerintah India 

terbuka dengan bantuan dari negara lain ataupun organisasi Internasional. 

Pemerintah India bekerja sama dengan berbagai pihak yaitu bersama LSM, 

Organisasi internasional, dan juga melakukan kerja sama antar negara. Terdapat 56 

organiasi masyarakat yang resmi menjadi mitra dalam mensukseskan program 

kampanye atau misi Jal Jeevan. Dalam Kerja sama internasional adanya kolaborasi 

dalam pengembangan` teknologi atau solusi terbaik untuk memberikan akses air 

bersih bagi seluruh penduduk india (Ministry Of Jal Shakti 2020). 

Seperti adanya pertemuan virtual antar anggota G-20 yaitu kementerian 

pertanian dan pengairan, dalam pertemuan ini Kementerian Jal Shakti menegaskan 

bahwa aspek air akan menjadi prioritas dalam agenda G-20. Pada pertemuan tesebut 

Kementerian Jal Shakti berharap Kerja sama antar anggota negara G-20 akan 
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menguat dalam mengatasi tantangan dalam penyediaan dan pengelolaan air bagi 

seluruh masyarakat (Ministry Of Jal Shakti 2020). 

Bukan hanya kerjasama antar negara tetapi Pemerintah India juga 

bekerjasama dengan Organisasi Internasional untuk mensukseskan misi Swachh 

Bharat & Jal Jeevan. Seperti Kerjsama yang dilakukan dengan USAID, USAID 

adalah lembanga organisasi pembangunan internasional USA untuk membantu 

permasalahan kehidupan. USAID di India memilki tujuan untuk menciptakan 

lingkungan perkotaan yang lebih sehat, meningkatkan kesadaran masyarakat 

perkotaan mengenai kebiasaan baik dan meningkatkan ekonomi masyarakat India 

lewat meningkatnya pembangunan akses air bersih dan sanitasi. USAID ikut 

bekerja sama secara langsung dalam Swachh Bharat  dan Jal Jeevan, melalui 

pemerintah India dan bekerjasama juga dengan masyarakat dan pemerintah daerah 

India (USAID 2022). 

India juga bekerjasama dengan beberapa badan di bawah PBB yaitu 

UNICEF, International Crops Research Institute for the Semi-Arid Tropics 

(ICRISAT). UNICEF dan pemerintah India bekerjasama untuk memastikan 

ketersediaan akses air bersih dan sanitasi kepada setiap anak yang berada di seluruh 

wilayah India. UNICEF menjadi mitra dalam mendukung pemerintah untuk 

memberikan layanan, mobilisasi lembaga dan mitra publik. UNICEF juga menjadi 

bagian dari pemantauan, evaluasi dan pemeriksaan langsung ke lapangan untuk 

memberikan informasi kepada Kementerian Jal Shakti (UNICEF n.d.). ICRISAT 

menciptakan dan membantu masyarakat India untuk mengembangkan teknologi 

lahan basah untuk mengolah air limbah untuk irigasi dan membuat ketersediaan air 

untuk petani (UN 2017). 
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Pemerintah India juga bekerjasama dengan badan kerjsama Internasional 

Jepang (JICA) untuk mendukung ketersediaannya air dan sanitasi di India. Tujuan 

dari kerjsama ini adalah untuk membangun pembangunan untuk mengatasi 

permasalahan kelangkaan air, untuk mendukung tercapainya SDGs poin 6 yaitu 

tentang memastikan ketersediaan air bersih dan sanitasi. Kerjasama ini juga 

dilakukan untuk meingkatkan hubungan baik antara Jepang dengan India, Jepang 

memberikan dana pinjaman ODA hampir 800 Yen Jepang atau senilai INR53.000 

crore. Proyek Kerjasama ini juga menggandeng seluruh wilayah India termasuk 

negara bagian India seperti Uttar Pradesh, Madhya Pradesh, Assam, Odisha, Goa, 

Punjab, Rajasthan, Delhi, Tmail Nadu, Kerala dan Karnataka (JICA 2002). 

Pemerintah India terbuka dengan adanya kerja sama dari pihak luar seperti 

kerja sama dengan Organisasi Intenasional maupun negara bahkan LSM. Kerja 

sama intenasional yang terjalin memiliki tujuan mensukseskan pembangunan 

berkelanjutan poin 6 dan mendukung Swachh Bharat & Jal Jeevan. Kerjasama yang 

dilakukan bukan hanya memberikan dana tambahan, tetapi juga dalam 

pengembangan teknologi, penelitian, monitoring & evaluasi, hingga pembangunan 

infrastruktur. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Lingkungan adalah aspek paling utama dalam kehidupan, dalam kehidupan 

manusia bergantung pada sektor lingkungan. Lingkungan memberikan dampak 

yang sangat besar termasuk dalam ekonomi, pembangunan dan kehidupan. 

Semakin banyak jumlah penduduk, semakin banyak kehidupan manusia yang 

bergantung pada lingkungan. Adanya aktivitas manusia yang membutuhkan sector 

lingkungan membuat adanya ancaman lingkungan terjadi. Salah satu ancaman yang 

terjadi adalah krisis air bersih dan sanitasi, kurangnya akses air bersih dan sanitasi 

menyebabkan hambatan pada kehidupan manusia seperti masyarakat terkena 

wabah penyakit diare bahkan meninggal dunia. 

Salah satu negara yang mengalami krisis air bersih dan sanitasi adalah India, 

krisis yang terjadi dapat di katakan cukup buruk. Banyak wilayah di negara bagian 

India mengalami krisis air dan sanitasi, bukan hanya dipedesaan tetapi juga di 

perkotaan mengalami hal yang sama. India diperkirakan pada tahun 2050 akan 

mengalami krisis air bersih dan sanitasi paling buruk. Ketimpangan yang terjadi 

mengenai akses air bersih dan sanitasi sangat besar. Sejak tahun 1947 India 

merdeka dan sudah hampir 70 tahun hanya beberapa wilayah saja yang dapat akses 

air bersih, irigasi air dan sanitasi. Air di India menjadi hal paling utama, sumber 

penghasilan masyarakat India rata-rata dari sektor agrikultur sehingga kebutuhan 

air dan irigasi menjadi hal paling penting. Penyebab dari krisis air bersih dan 

sanitasi adalah tidak adanya pembangunan fasillitas secara merata, tidak adanya 

tempat penampungan/penyimpanan air dan banyak investor yang membangun 
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pabrik atau bangunan yang tidak memperhatikan kondisi lingkungan yang akan 

berdampak buruk bagi masyarakat india. 

India dengan jumlah penduduk terbanyak, di tahun 2011 India tidak bisa 

memenuhi kebutuhan akses air bersih dan sanitasi kepada 1,2 miliar penduduk. 

Krisis air bersih dan sanitasi bukan menjadi permasalahan bagi pemerintah India 

untuk menanggulanginya tetapi menjadi tanggung jawab bagi seluruh masyarakat 

untuk membantu krisis air bersih dan santasi tidak kian memburuk. Curah hujan 

yang turun di India bisa hingga 4000 meter kubik, 50% akan mengalir dan sisanya 

akan terserap menjadi air tanah. Masyarakat India berada di kondisi putus asa 

karena tidak adanya sumber ataupun akses air bersih yang bisa mereka gunakan 

untuk menunjang hidup, pada akhirnya masyarakat india menggunakan air tanah 

secara terus menerus. Ketersediaan air bersih dan sanitasi akan menunjang kualitas 

hidup yang lebih baik dan sehat. 

Air bukan hanya menjadi hal paling suci tetapi air menjadi sumber 

kehidupan dan sumber kebudayaan. Faktanya India adalah negara yang memiliki 

banyak pasokan air karena adanya sungai besar yang mengalir seperti sungai 

Gangga dan sungai Meghna. Air dan India adalah hal yang tidak bisa di pisahkan, 

dalam agama Hindu, Islam, Budha dan Kristen air menjadi sesuatu yang paling 

penting, suci dan sakral. Selain itu air menjadi sesuatu yang memiliki nilai urgensi 

politik, karena air menjadi sumberdaya untuk mengamankan kepentingan energi, 

demografi dan geopolitik India. Adanya urgensi politik dan berkaitan erat dengan 

politik maka pemerintah India akhirnya meresmikan Kementerian khusus yaitu Jal 

Shakti dan meluncurkan dua misi atau kampanye Swachh Bharat & Jal Shakti. 
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Kementerian Jal Shakti pada awalnya bukan kementerian yang berdiri 

sendiri, sebelumnya perbincangan mengenai air dan sanitasi dinilai tidak cukup 

penting dan tidak memiliki urgensi politik. Tetapi krisis yang terjadi kian 

memburuk dan akhirnya pemerintah India meresmikan kementerian khusus untuk 

mengatur,memperhatikan, mengontrol dan mengevaluasi kampanye Swachh 

Bharat & Jal Jeevan sebagai upaya menanggulangi krisis yang terjadi supaya tidak 

kian memburuk. 

Swachh Bharat adalah kampanye yang memiliki focus pada edukasi terkait 

sanitasi yang baik dan pembangunan fasilitas sanitasi atau toilet bagi seluruh 

penduduk India, sedangkan Jal Jeevan adalah kampanye yang memiliki focus pada 

pembangunan irigasi atau akses air bersih ke seluruh rumah warga ataupun ke 

fasilitas umum. Tujuan dari kampanye Swachh Bharat & Jal Shakti adalah untuk 

membangun akses air bersih dan sanitasi ke seluruh rumah penduduk India dan 

menajak seluruh pihak untuk sama sama menanggulangi krisis yang melanda India. 

Dalam UU konstitusi India tahun 1949 mendapatkan akses air bersih dan 

sanitasi juga di tetapkan menjadi hak yang harus setiap warga negara India 

dapatkan. Didalam Konstitusi Amandemen India tahun 2019 pasal 30A yang 

mengatur tentang “Hak atas Air dan Sanitasi”. Kebijakan Air Nasional tahun 1987 

menjadi istrumen legal yang mengatu tentang air bersih dan sanitasi. Air dan 

sanitasi memiliki urgensi politik dan pemerintah India menjadikan hal ini menjadi 

hal yang memiliki urgensi yang harus di respons untuk menjamin kehidupan 

masyarakat India. 

 

Untuk melihat bahwa krisis air dan sanitasi menjadi ancaman, pada bab 3 

penulis mencoba untuk membuktikan bahwa krisis air dan sanitasi menjadi 
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ancaman dan adanya tindakan yang di berikan oleh pemerintah India melalui 

Swachh Bharat & Jal Jeevan di bawah kementerian Jal Shakti. Untuk membuktikan 

hal ini pada bab ini, penulis menggunakan konsep keamanan menurut Buzan dalam 

sektor lingkungan. Dalam sektor lingkungan ada 2 indikator untuk melihat bahwa 

krisis air dan sanitasi menjadi ancaman eksistensial, yaitu adanya agenda ilmiah 

dan agenda politik. 

Agenda ilmiah adalah kegiatan yang dilakukan oleh para ilmuwan atau 

Lembaga penelitian untuk membuat laporan terkait permasalahan lingkunganyang 

terjadi dan menjadi ancaman bagi manusia. Agenda ilmiah lebih kepada 

mendukung Langkah-langkah sekuritisasi. dalam krisis air bersih dan sanitasi yang 

terjadi di India, agenda ilmiahnya adalah adanya NITI Aayog sebagai komisi 

nasional di bawah Perdana Menteri Modi sebagai sumber pengetahuan, penelitian 

dan inovasi untuk memberikan bantuan kepada pemerintah untuk membuat 

kebijakan dan startegi untuk menangani krisis air bersih dan sanitasi, NITI Aayog 

juga sebagai Think Thank pemerintah India. Selain itu agenda Ilmiah lainnya ada 

IISC (Indian Institune Of Scince) yang melakukan penelitian dan pembangunan 

proyek terkait pengolahan air limbah. Dibawah Kementerian Jal Shakti terdapat 

divisi program penelitian & pembangunan mengenai ketersediaan air minum dan 

sanitasi pedesaan. Beberapa agenda ilmiah yang sudah di lakukan dan hal ini dapat 

mendukung proses sekuritisasi. Pemerintah India mendapatkan laporan atau 

penelitian yang sudah di publikasikan oleh para pihak agenda ilmiah kemudian 

pemerintah India memproses krisis air bersih dan sanitasi menjadi ancaman 

eksistensial dan adanya proses politisasi. 
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Agenda selanjutnya adalah agenda politik yang memiliki 3 indikator di 

dalamnya. Dalam agenda politik terjadi proses politisasi dan pengambilan 

kebijakan publik untuk menangani permsalahan lingkungan. Dalam agenda politik 

proses politisasi dimulai dari adanya proses Speech Act yang dilakukan oleh media 

atau pemerinta untuk membuat perhatian publik. Indikator pertama dalam agenda 

politik adalah adanya kesadaran negara dan publik tentang isu isu dalam agenda 

ilmiah, setelah para ilmuwan/peneliti mempublikasikan laporannya, Perdana 

Menteri Modi menyatakan bahwa air dan sanitasi menjadi pusat dalam agenda 

pembangunan. Speech Act yang di lakukan oleh Perdana Menteri Modi membuat 

masyarakat sadar dan mendukung bahwa krisis air dan sanitasi mengancam 

kehidupan yang dapat menyebabkan kematian. Pemerintah India dan media India 

memiliki peran penting untuk membuat perhatian dalam ruang public dengan 

menggiring opini bahwa krisis air dan sanitasi adalah isu yang memiliki urgensi 

yang tinggi dan menjadi ancaman eksistensial. 

Indiaktor selanjutnya adalah adanya penerimaan tanggung jawab politik, 

setelah proses Speech Act yang dilakukan oleh pemerintah India dan media India, 

Perdana Menteri Narendra Modi merekontuksi ulang Nirmat Bharat Abhiyan 

menjadi Swachh Bharat yang di luncurkan pada tahun 2014 dan pada tahun 2019 

diluncurkan nya Jal Jeevan. Perdana Menteri Narendra Modi membentuk 

Kementertian Khusus yaitu Jal Shakti dan meluncurkan kedua misi untuk 

menanggulangi krisis yang terjadi adalah sebagai bentuk tanggung jawab politik 

untuk menaanggulangi krisis air bersih dan sanitasi yang sudah di yakini menjadi 

ancaman eksistensial. 
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Indikator selanjutnya adalah Kerja sama internasional, pemerintah India 

terbuka adanya kerja sama dari berbagai pihak untuk membantu mensukseskan misi 

Swachh Bharat & Jal Jeevan, seperti bekerjasama dengan JICA untuk menghadapi 

tantangan global yaitu perubahan iklim dan adanya kerja sama dengan memberikan 

bantuan dana. Kemudian kerjsama dengan beberapa organisasi internasional yaitu 

USAID, UNICEF, dan ICRISAT. 

Melalui hasil penelitian ini, peneliti dapat melihat bahwa Kementerian Jal 

Shakti meluncurkan misi Swachh Bharat & Jal Jeevan sebagai upaya dalam 

mengatasi krisis air bersih dan sanitasi. Dilihat dari konsep keamanan sektor 

lingkungan, adanya proses sekuritisasi yang terjadi meliputi 2 agenda. Yaitu ada 

agenda ilmiah oleh peneliti/ilmuwan dan agenda politik oleh pemerintah India dan 

Media India. Krisis air bersih dan sanitasi yang diterima oleh publik karena adanya 

Speech Act yang dilakukan oleh pemerintah India dan Media India, kemudian 

adanya Kerjasama internasional yang terjadi dan meluncurkan misi Swachh Bharat 

& Jal Jeevan adalah sebagai tanggung jawab politik pemerintah India. 

 
4.2 Rekomendasi 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan riset maupun 

pendapat yang tertulis dalam penelitian ini, diharapkan mampu untuk mendorong 

adanya penelitian selanjutnya oleh para peneliti maupun akademisi terkait misi 

Swachh Bharat & Jal Jeevan yang diluncurkan di bawah Kementerian Jal Shakti 

sebagai upaya menanggulangi krisis air bersih dan sanitasi. 

Penelitian ini menggunakan konsep keamanan sektor lingkungan menurut 

Buzan, Waever dan de Wilde dan kedepannya sangat memungkinkan untuk adanya 

penelitian lanjutan ataupn penelitian yang sama terkait dengan tema penelitian ini, 
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sehingga akan menghasilkan sudut pandang yang lebih variatif dan tahun yang lebih 

baru. 
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